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Abstrak 

Pemeriksaan direct slide adalah metode laboratorium yang penting dalam deteksi dan identifikasi 
infeksi parasit melalui analisis sampel feses manusia. Metode direct slide merupakan pemeriksaan 
infeksi kecacingan yang terjadi pada saluran pencernaan secara kualitatif, sederhana, cepat, mudah 
dan tingkat akurasi hasil yang tinggi. Penggunaan pewarna eosin 2% dalam pemeriksaan ini tidak 
hanya berkontribusi pada identifikasi yang lebih jelas tetapi juga mempengaruhi stabilitas dan kualitas 
pewarnaan. Penelitian tentang penggunaan buah bit sebagai pewarna dalam sediaan direct feses 
penting dilakukan untuk mengidentifikasi potensi pewarna alami dalam memberikan kualitas 
pewarnaan yang baik serta menjaga stabilitasnya selama proses analisis. Penelitian ini bersifat 
eksperimental yang dirancang untuk mengamati potensi buah bit sebagai pewarnaan direct slide 
dengan 5 perlakuan yaitu, perasan buah bit, ekstrak buah bit dengan pelarut etanol, etil asetat, dan 
metanol serta eosin 2% sebagai pembanding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa warna yang 
muncul dari ekstrak murni buah bit memiliki warna yang lebih baik dibanding pelarut lainnya. Dari 
hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa perasan buah bit memiliki potensi yang baik 
digunakan sebagai pewarna alami sediaan direct slide. 
 
Kata Kunci: Pelarut, Pewarna alami, Feses, Nematoda, Betalain 
 
 
Abstract  

Direct slide examination is an important laboratory method in the detection and identification of 
parasitic infections through the analysis of human fecal samples. The direct slide method is an 
examination of helminthic infections that occur in the digestive tract qualitatively, simply, quickly, 
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easily and with a high degree of accuracy. The use of 2% eosin stain in this examination not only 
contributes to clearer identification but also affects the stability and quality of the stain. Research on 
the use of beets as a dye in direct faecal preparations is important to do to identify the potential of 
natural dyes to provide good coloring quality and maintain stability during the analysis process. This 
research is an experimental study designed to observe the potential of beets as direct slide staining 
with 5 treatments namely, beetroot juice, beetroot extract with ethanol, ethyl acetate, and methanol 
and 2% eosin as a comparison. The results showed that the color that emerged from pure beetroot 
extract had a better color than other solvents. Conclusion: From the results and discussion it can be 
concluded that beet juice has good potential to be used as a natural dye for direct slide preparations. 
 
Keywords: Solvent, natural dyes, faeces, nematodes, betalain 
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1 Pendahuluan 

Kecacingan atau infeksi cacing parasit 
merupakan salah satu masalah kesehatan yang 
muncul di Indonesia. Penyebab utama 
kecacingan adalah cacing gelang (Ascaris 
lumbricoides), cacing tambang (Ancylostoma 
duodenale dan Necator americanus), serta 
cacing pita (Taenia saginata dan Taenia solium). 
Infeksi cacing parasit umumnya disebabkan 
oleh sanitasi yang buruk, air minum yang 
terkontaminasi, dan praktik-praktik higienis 
yang tidak memadai. Kecacingan dapat 
mengakibatkan masalah kesehatan serius 
seperti anemia, gangguan pertumbuhan, serta 
gangguan fungsi organ tubuh [1][2]. Identifikasi 
kecacingan biasanya diguanakan beberapa 
metode pemeriksaan, salah satu metode yang 
sering digunakan adalah sediaan direct slide.  

Sediaan direct slide adalah metode 
laboratorium yang penting dalam deteksi dan 
identifikasi infeksi parasit melalui analisis 

sampel tinja manusia. Sebagai metode 
pemeriksaan kesehatan, metode ini tidak 
terlepas dari bahan kimia yang dapat 
menimbulkan masalah kesehatan, baik tingkat 
ringan berupa iritasi pada kulit maupun tingkat 
berat berupa kanker [3]. Penggunaan pewarna 
dalam sediaan ini tidak hanya berkontribusi 
pada identifikasi yang lebih jelas tetapi juga 
mempengaruhi stabilitas dan kualitas 
pewarnaan. Oleh karena itu, penelitian tentang 
penggunaan buah bit sebagai pewarna dalam 
sediaan direct slide penting dilakukan untuk 
mengidentifikasi potensi pewarna alami ini 
dalam memberikan kualitas pewarnaan yang 
baik serta menjaga stabilitasnya selama proses 
analisis [1][2][4].  

Buah bit, juga dikenal sebagai beetroot 
adalah tumbuhan akar yang tumbuh di bawah 
tanah dan memiliki berbagai manfaat 
kesehatan. Buah bit kaya akan senyawa bioaktif 
seperti betalain, betasetin, dan nitrat. Betalain 
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adalah pigmen alami yang memberikan warna 
merah atau ungu pada buah bit, dan juga 
memiliki potensi sebagai pewarna alami dalam 
makanan dan produk industri. Buah bit telah 
lama digunakan dalam berbagai masakan dan 
minuman, serta dalam industri makanan dan 
kosmetik [5]. Kandungan pewarna yang dimiliki 
oleh buah bit adalah Betalain dan Betasetin. 
Betalain adalah senyawa pigmen yang 
memberikan warna merah dan ungu pada buah 
bit yang dapat digunakan sebagai pewarna 
alami dalam makanan dan minuman. Sedangkan 
betasetin adalah senyawa pigmen lain yang 
memberikan warna kuning pada buah bit. 
Mempunyai potensi sebagai pewarna alami 
dalam berbagai produk. Kedua kandungan ini 
memiliki kencederungan pada warna merah, 
kuning, dan ungu. Hal inilah yang mendasari 
penelitian ini dikarenakan kandungan buah bit 
sangat baik dinilai untuk menggantikan eosin 
pada pewarnaan direct slide [5][6][7].  

 
2 Metode Penelitian  

Penelitian ini bersifat eksperimental yang 
dirancang untuk mengamati potensi buah bit 
sebagai pewarnaan direct slide. Pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan dalam beberapa 
tahapan. Tahap pertama adalah persiapan 
bahan yang digunakan pada penelitian ini, yaitu 
Buah bit. Buah bit yang sudah disiapkan dicuci 
bersih untuk menghilangkan kotoran yang 
masih menempel pada kulit umbinya, kemudian 
dipisahkan antara kulit dan daging umbinya. 
Tahap kedua adalah pembuatan ekstraksi kulit 
dan daging umbi buah bit. Ekstraksi dilakukan 
menggunakan metode maserasi dengan 
berbagai pelarut, yaitu etanol, metanol, dan etil 
asetat dengan konsentrasi 100%. Kulit dan 
daging umbi buah bit dihaluskan kemudian 
ditimbang 25 gram sebanyak jumlah pelarut, 
kemudian masing-masing ditambahkan 25 ml 
etanol, metanol, dan etil asetat. Tahap ketiga 
adalah pembuatan perasan kulit dan daging 
umbi buah bit, dibuat dengan cara dihaluskan 
secara terpisah kemudian dilakukan 
penyaringan untuk diambil sarinya [8]. Tahap 
keempat adalah pengumpulan feses yang 
dilanjutkan dengan pembuatan sediaan. Sampel 
yang akan digunakan untuk pembuatan sediaan 
pada penelitian ini adalah feses babi, yang 
kemungkinan untuk terinfeksi cacing tinggi. 
Feses yang sudah diambil disimpan dalam pot 

feses yang sudah berisi formalin 10% dengan 
perbandingan formalin dan feses 1 : 3. 
Kemudian,  feses tersebut diperiksa 
menggunakan metode direct slide. Pembuatan 
sediaan feses dilakukan dengan cara, feses 
diambil dengan menggunakan tusuk gigi dan 
dioleskan di atas kaca benda, kemudian 
diteteskan pewarna ekstrak buah bit dengan 
beberapa pelarut sebanyak satu tetes dan 
dihomogenkan. Sediaan yang sudah 
dihomogenkan ditutup dengan kaca penutup 
dan diperiksa di bawah mikroskop dengan 
perbesaran 10-40 kali [9].  

 
3 Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
perbandingan penggunaan berbagai jenis 
pelarut dalam ekstraksi murni buah bit 
terhadap kualitas pewarnaan sediaan direct 
slide. Perlakuan meliputi ekstrak buah bit, 
ekstrak metanol buah bit, ekstrak etanol buah 
bit, ekstrak alkohol buah bit, dan ekstrak etil 
asetat buah bit serta eosin 2% sebagai 
pembanding. Dari hasil penelitian, terlihat 
bahwa penggunaan ekstrak murni buah bit 
sebagai pewarna menghasilkan warna merah 
yang jelas dan kontras, yang berpotensi 
memudahkan pengamatan telur cacing dalam 
sampel tinja. Pewarnaan yang baik sangat 
penting untuk memastikan deteksi dan 
identifikasi yang akurat. Hal ini disebabkan, 
kandungan senyawa betalain dalam buah bit 
[10][11][12][13]. 

Buah bit, juga dikenal sebagai Beta 
vulgaris, adalah tumbuhan akar yang dikenal 
karena akarnya yang berwarna merah atau 
ungu yang khas. Bagian yang paling umum 
dikonsumsi dari buah bit adalah akarnya, tetapi 
daunnya juga dapat dimakan. Buah bit telah 
digunakan secara tradisional dalam berbagai 
budaya dan saat ini memiliki beragam kegunaan 
dan manfaat dalam bidang kuliner, kesehatan, 
dan industri. Berbagai kegunaan dari buah bit 
tidak lepas dari kandungan yang dimiliki buah 
bit. Buah bit memiliki banyak kandungan 
didalamnya, salah satu kandungan buah bit 
yang memiliki potensi sebagai pewarna alami 
adalah betalain [14]. 

Buah bit mengandung senyawa betalain, 
Betalain adalah kelompok pigmen alami yang 
dapat digunakan sebagai pewarna dalam 
berbagai aplikasi. Pigmen ini ditemukan dalam 
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berbagai tanaman dan memiliki berbagai 
warna, termasuk merah, ungu, dan kuning. 
Penggunaan betalain sebagai pewarna alami 
telah berkembang pesat dalam beberapa tahun 
terakhir karena sifat-sifatnya yang menarik, 
seperti stabilitas pada berbagai pH dan suhu, 
serta sifat-sifat antioksidannya [7]. Betalain 
larut dalam air dan ekstraksi dengan air 
mungkin lebih efisien dalam mengeluarkan 
senyawa ini dari buah bit. Oleh karena itu, 
ekstrak murni buah bit menghasilkan 
pewarnaan merah yang kuat dan jelas pada 
sediaan direct slide. Selain itu, berbagai jenis 
pelarut memiliki polaritas yang berbeda 
(gambar 1). Ekstraksi dengan pelarut polar 
seperti air mungkin lebih cocok untuk 

mengekstraksi senyawa polar seperti betalain, 
seperti pada tampak gambar 1A terlihat warna 
merah yang tampak pada sediaan feses 
menandakan penyerapan warna yang baik bagi 
sediaan. Di sisi lain, senyawa-senyawa non-
polar atau kurang polar yang ada dalam buah bit 
lebih baik diekstraksi dengan pelarut non-polar 
seperti metanol atau etanol. Senyawa-senyawa 
aktif dalam buah bit dapat berinteraksi dengan 
pelarut tertentu dengan lebih baik, sehingga 
lebih mudah dikeluarkan dari matriks buah. 
Ekstrak air mungkin memiliki interaksi yang 
lebih baik dengan senyawa-senyawa tersebut, 
sehingga menghasilkan pewarnaan yang lebih 
optimal. 

 
 
 

 
Gambar 1. Hasil pewarnaan sediaan direct feses dengan berbagai pelarut buah bit. (A) Perasan murni, (B) Metanol, (C) Etanol, 
(D) Alkohol, (E) Etil Asetat, (F) Eosin 2%, () telur cacing, dengan pembesaran 10x 
 
 
 

Betalain juga dapat sensitif terhadap 
perubahan lingkungan, termasuk pH dan suhu. 
Kualitas pewarnaan mungkin dipengaruhi oleh 
kemampuan pelarut dalam menjaga stabilitas 
pigmen selama proses pewarnaan. Ekstrak air 
mungkin memberikan lingkungan yang lebih 
sesuai untuk mempertahankan stabilitas 

betalain [10][11][12][13]. Kujawska [15] 
menjelaskan bahwa betalain dalam buah bit 
memiliki kelarutan yang lebih baik dalam 
pelarut air dibandingkan dengan pelarut 
organik seperti metanol atau etanol. Selain itu 
penelitian [16] menjelaskan bahwa ekstrak air 
buah bit mengandung konsentrasi yang lebih 

A B C 

D E 

10× 10× 

10× 10× 10× 

F 

10× 
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tinggi dari senyawa betalain dibandingkan 
dengan ekstrak dalam pelarut organik [15][16]. 
Hasil penelitian serupa [17] menjelaskan bahwa 
ekstrak air memiliki hasil yang lebih baik 
dibanding dengan beberapa pelarut lainnya 
[17]. Lebih lanjut [18] menyatakan bahwa 
kualitas hasil pewarnaan yang  tidak  baik  dapat  
disebabkan  ketidak stabilan zat warna zat 
warna adalah senyawa yang memiliki sifat 
amfoter yaitu mampu bereaksi dengan basa 
maupun asam dengan baik dan perubahan 
warna karena kondisi lingkungan tergantung 
dari struktur dasar dari posisi ikatanya [18]. Hal 
ini sesuai dengan hasil pada gambar 1B, C, D, E 
terlihat kandungan warna yang masuk dengan 
berbagai pelarut memiliki kosentrasi dengan 
jumlah yang sedikit sehingga tampak seperti 
tidak terwarnai walaupun dinding sel telur 
masih dapat diamati. Namun, hal ini masih jauh 
jika dibandingan dengan gold standart pada 
eosin 2% (Gambar 1F). Hal ini juga didukung 
oleh beberapa hasil penelitian yang 
menyebutkan ekstrak murni baik digunakan 
sebagai pewarna alami jika dibandingkan 
dengan ekstraksi menggunakan pelarut seperti 
etanol, methanol dan golongan-golangan 
pelarut lainnya [5][7][17][18].  

 
4 Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak murni buah bit 
memiliki potensi yang baik digunakan sebagai 
pewarna alami sediaan direct slide. 
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